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Komunikasi matematis merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Akan tetapi faktanya, kemampuan 

komunikasi peserta didik Di UPT SMP Negeri 14 Gresik 

masih rendah. Agar komunikasi matematis peserta didik 

meningkat, dapat dilakukan dengan melakukan perubahan 

dalam belajar, salah satunya yaitu menggunakan metode 

Problem Based Learning. Sehingga tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didik melalui model pembelajaran Problem Based Leraning. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian tindakan kelas dengan 

subjek penelitian yaitu 32 peserta didik kelas VII-A di UPT 

SMP Negeri 14 Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik meningkat 

di setiap post-tes pada akhir siklus. Untuk indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang pertama yaitu 

Kemampuan menggambar (drawing): persentase yang 

diperoleh hanya  43,33% ketika pra-siklus, kemudian 

mengalami peningkatan sebesar 61,29% pada siklus 1, dan 

meningkat kembali pada siklus 2 dengan persentase 88,89%. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang kedua 

yaitu Kemampuan menulis (written text): persentase yang 

diperoleh hanya  20% ketika pra-siklus, kemudian mengalami 

peningkatan sebesar 25,81% pada siklus 1, dan meningkat 

kembali pada siklus 2 dengan persentase sebesar 66,67%. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis yang ketiga 

yaitu Kemampuan mathematical expression: persentase yang 

diperoleh hanya 16,67% ketika pra-siklus, kemudian 

mengalami peningkatan sebesar 38,71% pada siklus 1, dan 

meningkat kembali pada siklus 2 dengan persentase sebesar 

55,56%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VII-A UPT SMP 

Negeri 14 Gresik. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi matematis merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika (Kamid, et al., 2020; 

Triana, et al., 2019; Rohid, et al., 2019; Ahdhianto, et al., 2020; Uyen, et al., 2021; Kusumah, et al., 2020; 

Abidin, 2018). Karena Komunikasi matematis adalah salah satu standar proses dalam pembelajaran 

Matematika yang diusulkan oleh the National Council Teachers of Mathematics. Menurut NCTM 

(2000), komunikasi matematis merupakan suatu cara peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide 

matematis baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk 

aljabar, atau menggunakan simbol matematis. Selain itu, John (2008) mendefinisikan komunikasi 

matematis sebagai upaya mengorganisasikan dan menggabungkan berpikir menggunakan bahasa 

matematika. Singkatnya, Komunikasi matematis terbentuk untuk mendorong peserta didik untuk 

dapat mengekspresikan dan berbagi ide-ide mereka tentang matematika (Chasanah, et al., 2020). Tanpa 

kemampuan komunikasi matematis yang baik, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menulis 

penyelesaian secara sistematis dan urut. Hal ini dipertegas oleh Kusumah, et al., (2020) bahwa 

kemampuan komunikasi yang lemah akan melemahkan kemampuan matematika seseorang. Intinya, 

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting bagi peserta didik untuk belajar bagaimana 

memecahkan masalah matematika menggunakan penalaran yang baik (Tinungki, 2015). 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan Di UPT SMP Negeri 14 Gresik, peneliti menemukan bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam  mengungkapkan idenya menggunakan kalimat mereka 

sendiri. Selain itu, peserta didik mengalami kesulitan dalam mendemonstrasikan ide mereka secara 

visual. Hal ini dikarenakan peserta didik terbiasa pasif saat pembelajaran di kelas. Peserta didik 

terbiasa mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat, lalu mengasah pengetahuan dengan 

menyelesaikan soal yang ada di buku paket. Hal ini menyebabkan peserta didik terbiasa menerima 

materi. Pasifnya peserta didik ketika pembelajaran berlangsung, menyebabkan kemampuan peserta 

didik terhambar dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis mereka. Peserta didik 

mempunyai komunikasi matematis yang baik jika memenuhi indikator komunikasi matematis yang 

dikemukakan oleh Losi, et al., (2021), yaitu: (1) kemampuan menggambar (drawing), yaitu meliputi 

kemampuan peserta didik mengungkapkan ide-ide matematika kedalam bentuk gambar, diagram, 

grafik, tabel dan secara aljabar, (2) kemampuan menulis (written text), yaitu kemampuan memberikan 

penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa yang benar dan mudah dipahami, (3) 

kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu kemampuan membuat model 

matematika atau kemampuan dalam mendeskripsikan kehidupan sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika.  

Peningkatan komunikasi matematis peserta didik yang signifikan dapat dilakukan dengan 

melakukan perubahan dalam belajar (Trisnawati, et al., 2018). Dalam hal ini perlu dirancang suatu 

pembelajaran yang membiasakan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Agar peserta 

didik aktif dalam pembelajaran, guru perlu merancang kegiatan pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik dalam diskusi kelompok. Hal ini didukung oleh pendapat Cooke & Buchholz, (2005) bahwa 

komunikasi matematis juga dapat ditingkatkan melalui diskusi kelompok kecil dan kelas diskusi. 

Peserta didik tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, tetapi juga dituntut 

agar mampu mengkomunikasikan pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Losi, et al., (2021) yaitu upaya yang bisa dilakukan guru agar dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik salah satunya adalah dengan merombak proses pembelajaran 

yang biasa diterapkan guru, menjadi proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lainnya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

terstruktur. Agar guru dapat merancang pembelajaran yang diinginkan, guru perlu menerapkan 
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model pembelajaran yang sesuai. Sejalan dengan pendapat Herdini, et al., (2019) yaitu penggunaan 

model pembelajaran dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran yang diinginkan. 

Wijayanti, et al., (2017) menjelaskan hal serupa bahwa guru dapat memilih model pembelajaran yang 

mampu mendukung kegiatan belajar mengajar yang dapat dilakukan dikelola secara efektif. 

Pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik yaitu dengan menerapkan Model Problem Based 

Learning (PBL). Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayati et al., (2020), Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL). Orfan, et al., (2021) juga mengatakan bahwa Problem Based 

Learning membantu peserta didik memperoleh berbagai macam keterampilan umum seperti 

komunikasi, negosiasi, dan pemecahan masalah. Selain itu beberapa peneliti juga mengatakan bahwa 

PBL efektif dalam meningkatkan keberhasilan akademik dan keterampilan komunikasi peserta didik 

(Sockalingam et al., 2011; Wynn Sr & Okie, 2017). 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang efektif yang mendorong siswa 

untuk belajar melalui pemecahan masalah yang otentik (Lee et al., 2017; Marra et al., 2014). Model 

Problem Based Learning (PBL) melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah yang kontekstual, 

di mana mereka harus berkomunikasi, berkolaborasi, dan menggunakan pemikiran kritis untuk 

memecahkan masalah matematika yang nyata. Hal ini sependapat dengan Nurlaily, et al., (2019), yang 

mengatakan bahwa PBL menuntut guru untuk menerapkan pembelajaran bermakna dengan 

menghadirkan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam 

konteks ini, PBL memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis mereka, termasuk penjelasan ide, presentasi grafis, pemecahan masalah, dan 

argumentasi matematis. PBL merupakan salah satu strategi pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Arends (dalam Hidayati et al., 2020) 

mengatakan bahwa terdapat empat tahapan PBL meliputi: 1) mengorientasikan peserta didik tentang 

masalah, 2) mengorganisir peserta didik untuk penelitian, 3) membantu penyelidikan mandiri dan 

kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan artefak atau pameran, dan 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan penerapan Model Problem 

Based Learning.   

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 di UPT SMP Negeri 14 Gresik 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka untuk kelas 7. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-A. Objek penelitian ini adalah komunikasi 

matematis peserta didik kelas VII UPT SMP Negeri 14 Gresik pada materi Penyajian Data dan materi 

Mean, Median, Modus, dan Jangkauan. 

Penelitian ini direncanakan dalam beberapa siklus, sampai target keberhasilan yang diharapkan 

tercapai. Masing-masing siklus terdiri terdiri dari 4 tahap menurut Kurt Lewin yaitu: (1) perencanaan 

(planning); (2) tindakan/ pelaksanaan (acting); (3) pengamatan (observing); dan (4) refleksi (reflecting). 

Tahap tindakan, pada siklus I dimulai dengan perencanaan yang meliputi kegiatan sebagai 

berikut: (a) Menyusun Modul ajar dengan rencana pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning; (b) Menyusun instrumen penelitian berupa post-tes siklus I. Kemudian dilanjutkan dengan 

tahap pelaksanaan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pada tahap pengamatan, dilakukan 
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pangamatan (observasi) terhadap aktivitas peserta didik serta interaksi antara peserta didik dengan 

peserta didik dan peserta didik dengan guru. Kemudian dilanjutkan pada tahap refleksi, catatan yang 

diperoleh dari hasil observasi dan data hasil post-test siklus I selanjutnya dianalisis. Kemudian 

kelemahan dan kekurangan pada pelaksanaan siklus I dikumpulkan untuk kemudian diperbaiki 

sehingga siklus II menjadi lebih baik.  

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki semua kekurangan dan kelemahan pada siklus I. 

Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil dari siklus I. Jika pada siklus II belum mencapai semua 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya hingga 

semua indikator keberhasilan yang telah ditentukan tercapai. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) Kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik meningkat di setiap post-tes pada akhir siklus; (b) Tercapainya ketuntasan 

individu dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75; (c) Tercapainya kriteria ketuntasan 

klasikal sebesar 85.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus melalui 4 tahap yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII UPT SMP Negeri 14 Gresik semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 32 peserta didik dengan 16 putra dan 16 putri.  

Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2023 membahas materi tentang Penyajian Data. 

Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2023 membahas materi tentang Mean, Median, Modus, 

dan Jangkauan. Setiap akhir siklus dilakukan post-tes untuk mengetahui apakah materi telah diserap 

dengan baik oleh peserta didik. Berikut hasil dari setiap siklus yang telah dilaksanakan. 

1. Siklus I 

Peneliti melakukan pengamatan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran yang 

dirancang menggunakan model Problem Based Learning yang bertujuan untuk meningkatkan 

komunikasi matematis peserta didik pada lingkup materi Penyajian Data. Terdapat 31 peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran dari total keseluruhan 32 peserta didik. Ada 1 peserta didik 

absen ketika siklus pertama dilaksanakan. Selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, masih 

ada peserta didik yang pasif dan tidak ikut berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada di LKPD. Masih ada juga peserta didik yang mencontoh hasil dari teman kelompoknya, hal 

ini dikarenakan mereka kurang berusaha untuk bisa memahami dan menyelesaikan 

permasalahan. Persentasi yang dilakukan oleh peserta didik juga kurang maksimal sehingga 

peserta didik hanya menguasai materi penyajian data berdasarkan konten pada LKPD yang 

mereka peroleh. Sedangkan data hasil kemampuan komunikasi matematis peserta didik dan 

ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Hasil Post-tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada Siklus I 

No Soal 
Instrumen Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Persentase Peserta Didik yang 

Menjawab Benar 
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1 

Kemampuan ekspresi 

matematika (mathematical 

expression) 

38,71% 

2 
Kemampuan menulis (written 

text), 
25,81% 

3 
Kemampuan menggambar 

(drawing) 
61,29% 

 

Tabel 2. Ringkasan Ketuntasan Belajar Peserta Didik pada Siklus I 

Interval Ketuntasan Banyak Peserta Didik  Kategori Ketuntasan 

0 − 44%  12 Belum tuntas 

45 − 74% 12 Belum tuntas 

75 − 84%  5 Tuntas 

85 − 100%  2 Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 1, Mayoritas peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis pada 

indikator pertama yaitu kemampuan menggambar (drawing). Sebanyak 61,29% peserta didik dapat 

mengubah data yang ada kedalam bentuk diagram. Indikator komunikasi matematis yang kurang 

dikuasai oleh peserta didik yaitu kemampuan menulis (written text), hanya 25,81% peserta didik 

yang mampu memberikan penjelasan dengan bahasa mereka sendiri dan mudah untuk dipahami. 

Dengan kata lain terdapat 74,19% peserta didik yang kurang mampu dalam memberikan 

penjelasan dengan bahasa mereka sendiri. Pada Tabel 2, peserta didik yang berkategori Tuntas 

hanya 7 orang dari 31 peserta didik yang hadir atau hanya 22,58% peserta didik yang tuntas. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kelas tersebut benlum tuntas secara klasikal 

yaitu ≤ 85% yang telah mencapai KKM ≥ 75%. Hal ini disebabkan karena persentasi yang kurang 

maksimal dikarenakan keterbatasan waktu. Ditambah lagi peserta didik di setiap kelompok 

mengerjakan LKPD dengan konten yang berbeda. Hal ini berdampak pada penguasaan peserta 

didik yang dominan hanya pada materi di LKPD yang mereka kerjakan.    

 

2. Siklus II 

Sesuai dengan siklus I, pada siklus II peneliti juga melakukan pengamatan mulai dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran yang dirancang menggunakan model Problem Based 

Learning yang bertujuan untuk meningkatkan komunikasi matematis peserta didik pada lingkup 

materi Mean, Median, Modus, dan Jangkauan. Terdapat 27 peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dari total keseluruhan 32 peserta didik. Kebanyakan peserta didik absen karena 

sakit ketika siklus kedua dilaksanakan. Selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, ada 

beberapa peserta didik yang kurang antusias di awal diskusi. Akan tetapi mereka mulai aktif 

mengerjakan dan saling berdiskusi dengan kelompok ketika dibimbing oleh guru untuk 

memahami permasalahan. Peserta didik mayoritas dapat memahami materi yang dipelajari 

terbukti ketika guru menghubungkan materi dengan setiap permasalahan yang diberikan, peserta 

didik dapat menjawab dengan benar. Sedangkan data hasil kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik dan ketuntasan belajar pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Hasil Post-tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada Siklus II 
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No Soal 
Instrumen Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Persentase Peserta Didik yang 

Menjawab Benar 

1 
Kemampuan menggambar 

(drawing) 
88,89% 

2 

Kemampuan ekspresi 

matematika (mathematical 

expression) 

66,67% 

3 
Kemampuan menulis (written 

text) 
55,56% 

 

Tabel 4. Ringkasan Ketuntasan Belajar Peserta Didik pada Siklus II 

Interval Ketuntasan Banyak Peserta Didik  Kategori Ketuntasan 

0 − 44%  0 Belum tuntas 

45 − 74% 3 Belum tuntas 

75 − 84%  12 Tuntas 

85 − 100%  12 Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 3, Indikator yang banyak dikuasai oleh peserta didik yaitu kemampuan 

menggambar. Dengan persentase 88,89% peserta didik dapat mengubah data yang ada kedalam 

bentuk diagram. Indikator komunikasi matematis yang kurang dikuasai oleh peserta didik yaitu 

kemampuan menulis (written text), dengan persentase sebesar 55,56% peserta didik yang mampu 

memberikan penjelasan dengan bahasa mereka sendiri dan mudah untuk dipahami. Pada Tabel 

4, peserta didik yang berkategori Tuntas mencapai 24 orang dari 27 peserta didik yang hadir atau 

88,89% sudah Tuntas dan hanya 11,11% yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa kelas tersebut tuntas secara klasikal yaitu ≥ 85% yang telah mencapai KKM ≥ 

75%.    

Pembahasan 

Pembahasan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini didasarkan atas hasil penelitian dan catatan peneliti 

selama melakukan penelitian. Hasil yang diperoleh pada siklus I memenuhi indikator keberhasilan 

penelitian yang meliputi: hasil pre-tes kemampuan komunikasi matematis meningkat setelah siklus I. 

Setiap indikator komunikasi matematis mengalami peningkatan dari hasil pre-tes ke hasil post-tes 

pada siklus I. Pada siklus II, Setiap indikator komunikasi matematis mengalami peningkatan dari hasil 

post-tes pada siklus I ke hasil post-tes pada siklus II. Dari 27 peserta didik yang mengikuti post-tes 

pada siklus II diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 88,89%  dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 45. Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II, kemampuaan komunikasi matematis peserta didik 

kelas VII-A mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil yang diperoleh tersebut telah memenuhi 

indikator keberhasilan, dimana ketiga indikator pada setiap siklus mengalami peningkatan. Artinya 

model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan temuan dari Hidayati et al. (2019) Setelah penggunaan model pembelajaran PBL 

menunjukkan ada peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Herdini et al. (2019)  menunjukkan bahwa belajar dilakukan dengan 

menggunakan model problem based learning berbantuan manipulatif alat peraga efektif terhadap 

keterampilan komunikasi matematis. Penelitian yang dilakukan oleh Losi et al. (2021) juga memberikan 

hasil yang serupa yaitu kemampuan komunikasi matematis peserta didik meningkat setelah diajarkan 
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dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan aplikasi GeoGebra. 

Adapun gambaran jelasnya ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII-A  

Pada siklus I peserta didik diberikan tes kemampuan komunikasi matematis I sebanyak 3 soal, 

diperoleh 7 peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar atau KKM ≥ 75 dan 24 peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar, tingkat ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 22,58% dengan 

nilai rata-rata peserta didik 55,09. Pada siklus II peserta didik diberikan tes kemampuan komunikasi 

matematis II sebanyak 3 soal, diperoleh 24 peserta didik telah mencapai tingkat ketuntasan belajar atau 

KKM ≥ 75 dan hanya 3 peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar dan tingkat ketuntasan 

belajar secara klasikal mencapai 88,89% dengan nilai rata-rata peserta didik 81,22. Terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 66,31% dari siklus I ke siklus II.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik kelas VII-A UPT SMP Negeri 14 Gresik pada materi Penyajian data dan mean, median, modus, 

dan jangkauan. Diperoleh 24 peserta didik telah mencapai tingkat ketuntasan belajar atau KKM ≥ 75, 

dengan tingkat ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 88,89% . Nilai rata-rata peserta didik adalah 

81,22 yang mengalami peningkatan setiap indikator komunikasi matematis pada siklus I  dan siklus II.  
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